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PENGARUH MACAM PRIMING ORGANIK DAN LAMA 

PERENDAMAN PADA VIABILITAS, VIGOR DAN PERTUMBUHAN 

AWAL BENIH SORGUM BIOGUMA 3 AGRITAN (Sorghum bicolor (L.) 

Moench) YANG TERDETERIORASI 

THE INFLUENCE OF ORGANIC PRIMING AND SOAKING DURATION 

ON THE VIABILITY, VIGOR, AND EARLY GROWTH OF DETERIORATED 

BIOGUMA 3 AGRITAN SORGHUM SEEDS (Sorghum Bicolor (L.) Moench) 

Shafina Oktavera Erwinsyah Putri, Nova Triani, Felicitas Deru Dewanti 

ABSTRAK 

Sorgum Bioguma 3 Agritan berpotensi besar sebagai alternatif diversifikasi pangan 

nasional. Namun, detriorasi benih selama penyimpanan memengaruhi ketersediaan 

benih bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis priming dan lama 

perendaman terbaik dalam meningkatkan viabilitas dan vigor benih. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor, yaitu jenis 

priming (ekstrak kecambah kacang hijau 10%, ekstrak Spirulina platensis 10%, dan 

kombinasi keduanya masing-masing 5%), serta lama perendaman (6, 12, 18, dan 

24 jam). Hasil perendaman dengan ekstrak kecambah selama 6 jam meningkatkan 

daya berkecambah dan potensi tumbuh maksimum, sedangkan perendaman 12 jam 

memaksimalkan indeks kecepatan perkecambahan dan radicle emergence. 

Perlakuan ekstrak kombinasi selama 12 jam memberikan hasil yang lebih baik pada 

bobot basah kecambah, brangkasan, dan akar. Secara faktor tunggal, ekstrak 

kombinasi mampu meningkatkan sistem perakaran, sementara lama perendaman 12 

jam menjadi waktu optimal untuk memacu pertumbuhan. 

Kata kunci: Sorghum bicolor, deteriorasi benih,, Spirulina platensis. 

ABSTRACT 

Bioguma 3 Agritan sorghum holds great potential as an alternative for national 

food diversification. However, seed deterioration during storage affects the 

availability of high-quality seeds. This study aimed to determine the best priming 

agent and soaking duration to improve seed viability and vigor. The research 

utilized a two-factor completely randomized design (CRD). The first factor was the 

priming agent (10% mung bean sprout extract, 10% Spirulina platensis extract, and 

a 5% combination of both). The second factor was the soaking duration (6, 12, 18, 

and 24 hours). The results showed that soaking with sprout extract for 6 hours 

increased germination percentage and maximum growth potential, while a 12-hour 

soaking duration maximized the germination speed index and radicle emergence. 

The combination extract treatment for 12 hours yielded better results in sprout, 

shoot, and root fresh weight. As a single factor, the combination extract was able to 

enhance the root system, while a 12-hour soaking duration proved to be the optimal 

time to stimulate growth. 

Keywords: Sorghum bicolor, seed deterioration,, Spirulina platensis. 
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